BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menetahui peran komunitas Pepadu
Badjang dalam mengatasi masalah sumber daya dan motivasi musisi Lombok
Timur. Berlandaskan hasil obseryasi, wawancara mendalam, dokumentasi,
serta telaah teori, diperplelrbeberdpa simpulan sebagai berikut.

1). Keterbatasan symber dava masih nsenjadl hambatan bagi musisi Lombok

Timur.

Sebagian bésar\musisi [lomboki Timusmenghadapi tantangan dalam
hal fasilitas produksi;“dkses distribusiy” dan pengetahuan teknis. Tidak
tersedianya alat rekaman, kurangnya pemahaman tentang distribusi digital,
hingga keterbatasan transportasi untuk mencapai studio rekaman menjadi
kendala yang menyebabkan karya mereka tidak tersalurkan ke audiens
dengan maksimal.

2). Motivasi musisi dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor intrinsik dan
ekstrinsik.

Motivasi intrinsik seperti kecintaan terhadap musik dan keinginan
untuk berekspresi dalam musik. Namun, mewujudkan karya hingga ke

tahap distribusi memerlukan dukungan berupa motivasi ekstrinsik seperti
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dukungan moral, fasilitas produksi, pengakuan publik, dan potensi akan
penghasilan dari karya. Namun, bentuk motivasi ekstrinsik ini masih
minim dirasakan oleh musisi Lombok Timur.

3). Pepadu Badjang berperan sebagai fasilitator untuk musisi Lombok Timur.

Komunitas Pepadu Badjang tidak hanya berfungsi sebagai penyedia
ruang produksi dan distribusi, namun juga meningkatkan ekosistem musik
dan menghidupkan kembali semangat berkarya. Komunitas Pepadu
Badjang memberikan akses rekaman gratis dan distribusi karya melalui
platform digital. Melalui program Arisan Lagu, Rekaman Keliling,
Introgasi, Let’s Moye=Geénk, Komunitas1Pepadu Badjang telah berhasil
mengatasi masalah sumber—dayadan meningkatkan motivasi musisi
Lombok Timur!

4). Kolaborasi dan pendampingdan menjadi kuner keberhasilan yang dilakukan
oleh komunitas PepadiBadjang.

Bentuk pendampingan yang dilakukan oleh komunitas Pepadu
Badjang tidak bersifat menyeluruh melainkan partisipatif dan kolaboratif.
Musisi terlibat aktif dalam proses produksi mulai dari konseptualisasi
hingga strategi promosi. Hal ini menjadikan musisi merasa dihargai dan
menjadi bagian dari ekosistem musik yang terus berkembnag di daerah
Lombok Timur. Konsep ini selaras dengan teori motivasi McClelland,
(1987) di mana kebutuhan afiliasi, prestasi dan kekuasaan menjadi faktor

yang mendorong tindakan tersebut.
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5). Komunitas Pepadu Badjang berhasil membangun sarana prasarana dan
meningkatkan industri musik di daerah Lombok Timur.

Melalui keberlanjutan program dan komitmen musisi Lombok Timur,
komunitas Pepadu Badjang berkontribusi dalam membangun sarana
prasarana seperti budaya kolaborasi, semangat saling dukung, dan
kesadaran akan pentingnya industri musik. Meskipun masih dihadapkan
dengan keterbatasan fasilitas teknis dan keuangan, peran sosial yang
dilakukan oleh komunitas Pepadu Badjang menunjukkan efektivitas yang
tinggi dalam meningkatkan produktivitas musisi Lombok Timur terhadap
karya.

V.2 Saran

Berdasarkan sitapulan di atas, maka’ penuli¢’ memberikan beberapa saran

sebagai berikut.

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a). Penelitian ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan dengan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur sejauh mana kontribusi komunitas
Pepadu Badjang terhadap peningkatan produktivitas dan distribusi karya
musisi Lombok Timur.

b). Penelitian ini juga dapat dikembangkan dalam konteks wilayah lain
untuk dapat melihat sejauh mana gebrakan yang diterapkan oleh
komunitas Pepadu Badjang dapat diimplementasikan di daerah lain
dengan kondisi yang serupa.

2. Bagi Komunitas Pepadu Badjang
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a). Perlu dilakukan perluasan terhadap program yang telah dilakukan,
misalnya dengan membentuk inkubator musik yang berfokus pada

produksi dan distribusi musik.

b). Komunitas Pepadu Badjang juga dapat memperluas jaringan kerja
sama dengan komunitas yang lain, institusi pendidikan, dan lembaga

swasta untuk menciptakan kolaborasi jangka panjang.
2. Bagi Musisi Lombok Timur

a). Musisi Lombok Timur diharapkan dapat memanfaatkan keberadaan
komunitas Pepadu__Badjong* déngan optimal. Tidak hanya sebagai
penerima manfaat) tetapi jogsy sebagai)| Kontributor yang aktif dalam

membangun ekosistemmusikivahg berkelanjutan.

b). Disarankan agaiumusisi Dombok Timur fnulai mengembangkan literasi
digital dan pemahantaa_teatang induster'musik modern, seperti monetisasi

karya di platform digital, manajemen karya, dan promosi digital.
3. Bagi Pemerintah Daerah Lombok Timur

a). Pemerintah daerah Lombok Timur perlu lebih aktif dalam mendukung
komunitas dan pelaku seni. Dukungan bisa berupa pendanaan, pengadaan
fasilitas produksi, pelatihan, dan penyelenggaraan acara musik yang

berkelanjutan.
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b). Disarankan agar dibentuknya kebijakan khusus untuk pengembangan
industri  kreatif, terutama sektor musik yang terintegrasi dengan

pendidikan, pariwisata, dan ekonomi kreatif.
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